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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji

 

syukur

 

kehadirat

 

Allah

 

SWT,

 

karena

 

atas

 

hidayah-Nya

 

maka

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

dapat

 

terselenggara .

 

Kegiatan

 

ini

 

merupakan

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

yang

 

pertama

 

kali

 

diadakan

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta.

 

Seminar

 

ini

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

program

 

kerja

 

Lembaga

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

yang

 

dimana

 

untuk

 

meningkatkan

 

minat

 

publikasi

 

hasil

 

pengabdian

 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan

 

oleh

 

kalangan

 

akademis

 

di

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

pada

 

khususnya.

 

Di  dalam  kalangan  akademis  perguruan  tinggi  mengenal  dengan  kewajiban  Tri 

Dharma  Perguruan  Tinggi . Salah  satu  bagian  dari  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi  adalah 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan 

akademisi  secara  langsung  mengatasi  permasalahan -permasalahan  masyarakat . Banyak 

permasalahan - permasalahan  masyarakat  yang  dapat  diselesaikan  dengan  menerapkan 

keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

merupakan

 

sebuah

 

wadah

 

kepada

 

kalangan 

akademis

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

dalam

 

mempublikasikan

 

hasil

 

pengabdian 

masyarakat

 

yang

 

telah

 

dilaksanakan .

 

Diharapkan

 

dengan

 

adanya

 

media

 

ini

 

dapat

 

menjadi 

jembatan

 

para

 

pengabdi

 

dan

 

masyarakat

 

dalam

 

memperoleh

 

informasi.

 

Kami

 

mengucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

seluruh

 

pemakalah

 

yang

 

telah

 

bersedia

 

mempublikasikan

 

makalah

 

hasil

 

pengabdiannya

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

Kami

 

ucapkan

 

terimakasih

 

kepada

 

segenap

 

civitas

 

akademik

 

Universitas

 

Amikom

 

Yogyakarta

 

atas

 

dukungan

 

sarana

 

maupun

 

prasarana

 

sehingga

 

acara

 

ini

 

dapat

 

terlaksana.

 

          

            

      

Dalam

 

Seminar

 

Hasil

 

Pengabdian

 

Masyarakat

 

2021

 

terdapat

  

105

 

pemakalah

 

yang

 

bersedia

 

mengirimkan

 

makalahnya

 

untuk

 

dipublikasikan

 

pada

 

seminar

 

ini.

 

 Makalah

 

telah

 

melaui

 

proses

 

review

 

dan

 

editing.
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Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021  mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya . Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Ketua  Panitia  Seminar  Hasil  

Pengabdian Masyarakat  2021  

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom.  
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Abstrak

 

Era globalisasi membuat segala aspek menjadi cepat berubah dan bertambah canggih. Tak terkecuali 

dampaknya telah menyentuh pada sektor pendidikan. Bagi negara yang ingin terus berkembang dan tak 
tertinggal oleh zaman diminta untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adanya kebutuhan meningkatkan 

kualitas pendidikan membuat lembaga yang bertanggung jawab atas hal tersebut, yakni sekolah, diminta 

untuk mengaplikasikan kecakapan abad 21 dalam kurikulum. Kecakapan abad 21 menuntut setiap siswa 

untuk memiliki keterampilan yang disebut 4C yakni: berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis 
(critical thinking), berkolaborasi (collaboration), dan berkomunikasi dengan cakap (communication). 

Tuntutan menguasai kecakapan abad 21 ini alhasil membutuhkan program ataupun kegiatan yang tepat 

agar pada akhirnya siswa mampu. Memberdayakan para siswa melalui aktivitas berupa jurnalistik digital 
merupakan salah satu wadah yang tepat untuk menuju kecakapan abad 21. Pendalaman literasi baca tulis 

yang terkandung dalam aktivitas jurnalisme digital diyakini menjadi sarana tepat untuk merangsang 

kecakapan abad 21. Program pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan guna membekali para siswa 

melalui aktivitas yang sederhana dalam bentuk jurnalisme digital sebagai upaya menguasai keterapilan 4C. 
Siswa yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama merupakan sasaran utama dari kegiatan ini. 

Realisasi dari program pengabdian masyarakat ini akan bertumpu pada pelatihan dengan tiga hal spesifik: 

(1) pembekalan dasar-dasar jurnalisme digital, (2) pelatihan menulis feature, dan (3) diseminasi hasil 

tulisan melalui platform digital.  

 

Kata kunci: kecakapan abad 21, jurnalisme digital, literasi 

 

1.  PENDAHULUAN 

Keadaan pandemi coronavirus yang menjangkiti 

seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia, tak hanya 

berdampak pada kesehatan tubuh namun juga pada 
kesehatan jiwa. Pembatasan tak boleh kemana-

mana membuat intensitas penggunaan gawai 

dengan internetnya meningkat drastis. 
Mengkonsumsi informasi secara daring menjadi 

asupan sehari-hari. 

Tak jarang, info yang masuk bukan sebuah hal 

yang benar atau digolongkan sebagai hoaks. Hal ini  
tersebut merupakan imbas dimana seseorang terlalu 

banyak mendapatkan informasi dari segala penjuru 

hingga tidak mampu membedakan mana yang 
benar dan salah. Publik kerap mengenalnya sebagai 

infodemi. 

Disadari atau tidak, ruang masyarakat kini diracuni 

oleh informasi yang tak tentu imbas dari hadirnya 

media sosial dan internet. Tempat berjejaring di 

dunia maya yang mulanya diperuntukan secara 
positif untuk mempertemukan orang banyak, kini 

malah menjadi tempat manipulasi dalam lingkup 

global. 

Nahasnya pihak-pihak yang terjangkit justru insan 

akademik yang berasal dari bangku-bangku 

sekolah. Mereka yang seharusnya terpelajar 

sehingga mampu memahami secara baik informasi 
yang datang, kini justru menjadi pihak yang 

menjadi korban. Kondisi ini perlu diantisipasi 

sedini mungkin, dari berbagai level pendidikan 
mulai dari yang terendah hingga tinggi, agar 

dampak dari infodemi yang muncul di tengah 

pandemi Covid-19 tidak semakin meluas. 

7



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 27 November  2021 

ISSN : 2615-2657 

 

 
 

Konflik pun bermunculan dari kesalahan 

penelusuran informasi yang melibatkan para insan 

akademik. Guru, sebagai garda terdepan 
mencerahkan siswa sebagai peserta didik, perlu 

diperhatikan agar tak mengulangi kesalahan yang 

sama pada penyalahgunaan internet berujung pada 
salah akses informasi. Siswa pun demikian, 

seringkali terjebak pada kesalahan mengonsumsi 

informasi yang sesuai dengan usianya. 

Era globalisasi membuat segala aspek menjadi 

cepat berubah dan bertambah canggih. Tak 

terkecuali dampaknya telah menyentuh pada sektor 

pendidikan. Bagi negara yang ingin terus 
berkembang dan tak tertinggal oleh zaman diminta 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adanya 

kebutuhan meningkatkan kualitas pendidikan 
membuat lembaga yang bertanggung jawab atas hal 

tersebut, yakni sekolah, diminta untuk 

mengaplikasikan kecakapan abad 21 dalam 
kurikulum [3]. Kecakapan abad 21 menuntut setiap 

siswa untuk memiliki keterampilan yang disebut 4C 

yakni: berpikir kreatif (creative thinking), berpikir 

kritis (critical thinking), berkolaborasi 
(collaboration), dan berkomunikasi dengan cakap 

(communication) [4]. 

Tuntutan menguasai kecakapan abad 21 ini alhasil 
membutuhkan program ataupun kegiatan yang tepat 

agar pada akhirnya siswa mampu. Memberdayakan 

para siswa untuk ikut aktif dalam aktivitas 

jurnalisme digital merupakan salah satu wadah 

yang tepat untuk menuju kecakapan abad 21. 

Jurnalisme digital dianggap sebagai oase kala dunia 

begitu banjir akan informasi. Klaim-klaim 
kebenaran yang kadang tak tepat bisa ditanggulangi 

dengan fungsi cek fakta pada laku menyodorkan 

informasi secara daring ini. Pelaksanaan dari 
jurnalisme digital sendiri tak jauh dari sikap dari 

seorang academia, yakni melakukan riset. 

Penelusuran kepada sumber primer atau resmi yang 

otoritasnya tidak diragukan menjadi hal utama. 

Tak hanya itu, pendalaman literasi baca tulis 

sebagai upaya dasar membekali diri juga 

terangkumdalam aktivitas jurnalisme digital, 
sehingga menjadi sarana tepat untuk merangsang 

kecakapan abad 21. Kemampuan untuk bepikir 

kritis dapat dibentuk melalui aktivitas membaca 
referensi yang beragam. Mampu berkomunikasi 

dalam bentuk tulis menjadi keharusan di era 

kontemporer mengingat teknologi menyodorkan 

informasi tanpa jeda. 

Berbeda dengan jurnalisme pada lazimnya, metode 

pendekatan jurnalisme secara daring ini 

menawarkan pola baru, yakni interaksi dua arah. Si 
penulis tidak hanya menghasilkan berita tetapi juga 

akan mendapatkan umpan balik berupa komentar. 

Terjadi komunikasi dua arah sehingga proses 
verifikasi dapat terjadi. Hal ini senada dengan 

dengan apa yang diutarakan Mark dan Shapiro 

(2017) dimana jurnalisme digital membentuk pola 
beragam meliputi keterlibatan interaktif, kolaborasi 

dalam proses penulisan, dampak yang lebih terasa 

karena jangkauan lebih luas dari sebelumnya [1]. 

Berdasar pada analisis situasi yang tergambar di 
atas, maka dapa terlihat ada gap yang menimbulkan 

masalah atas tuntutan kecakapan abad 21 bagi 

siswa Sekolah Menengah Pertama. Hal tersebut 
adalah belum meratanya kesiapan dari pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama untuk memasuki era 

globalisasi dengan kecakapan abad-21; dan kedua 
adalah belum adanya bentuk aktivitas sederhana 

yang mampu menjadi sarana untuk mengasah 

kecakapan abad-21 bagi para siswa Sekolah 

Menengah Pertama. 

Pendalaman literasi baca tulis yang terkandung 

dalam aktivitas jurnalisme digital diyakini menjadi 

sarana tepat untuk merangsang kecakapan yang 
dibutuhkan tersebut [2]. Oleh karena itu 

penggunaan jurnalisme digital sebagai aktivitas 

sederhana dirasa mumpuni untuk mampu 

menstimulus kecakapan abad-21 bagi para siswa di 

bangku Sekolah Menengah Pertama. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini bermitrakan 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bantul. 

Adapun alasan di balik menjadikan SMP Negeri 1 

Bantul sebagai mitra adalah prestasi yang 
ditorehkan sebelumnya, yakni sebagai sekolah 

percontohan Gerakan Literasi Nasional. Secara 

spesifik, peserta yang dilibatkan merupakan siswa 

yang tergabung dalam ekstrakulikuler jurnalistik. 
Berdasarkan latar belakang siswa tersebut 

diharapkan sudah ada bayangan tentang apa yang 

dimaksud dengan jurnalisme dan tinggal 
menambahkan unsur digital 

 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di 
SMP Negeri 1 Bantul ini dilakukan secara daring 

menggunakan platform Zoom Meeting. Sebanyak 

tiga puluh siswa yang juga turut didampingi oleh 

guru Pembina ekstrakulikuler dan jajaran Dewan 
Guru ini berlangsung pada tanggal 16 November 
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2021. Adapun dalam pelaksanaanya dapat dibagi 

menjadi tiga metode sebagai berikut: 

 
(a) Pembekalan Dasar-Dasar Jurnalisme Digital 

 

 
Bagian awal dari pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini adalah dengan terlebih dahulu 

melakukan kegiatan interaktif kepada peserta. 
Walapun pelaksanaanya secara daring, keterlibatan 

dari peserta amat penting untuk dapat mengetahui 

seberapa antusiaskah mereka, yakni para siswa 

SMP Negeri 1 Bantul. 
 

Pelatihan ini ditujukan kepada para siswa SMP 

Negeri 1 Bantul dimana latar belakangnya 
merupakan peserta ektrakulikuler jurnalistik. 

Pembicara yang memberikan materi pada sesi 

daring dibawakan oleh dosen program studi Ilmu 
Komunikasi Universitas AMIKOM Yogyakarta, 

Ibu Dwi Pela Agustina. Dasar-dasar jurnalisme 

diketengahkan di bagian awal untuk meningatkan 

kembali khittah dari upaya menyampaikan berita 
ini. Tak hanya itu, tren dari aktivitas jurnalistik 

yang seiring zaman terus bergerak juga ditontonkan 

sebagai upaya memotret bahwa kegiatan 
mentransfer informasi ini terus berkembang. 

 

 

 

 
Gambar 1. Proses Pelatihan Jurnalisme Digitak 

Secara Daring Kepada Siswa SMP Negeri 1 Bantul 

 

Pada sesi kedua jurnalisme digital diketengahkan 

sebagai inti. Bermula dari definisi terkait 

digitalisasi dari kegiatan jurnalistik, Ibu Dwi Pela 
Agustina sebagai pemateri, mengingatkan 

pentingnya aktivitas ini untuk bisa bertahan di era 

yang banjir informasi. Hal tersebut berkelindan 
dengan bagaimana kecakapan abad 21 

mensyaratkan kemampuan berpikir kritis. Sebagai 

penerima dan produsen informasi, tiap persona 

hendaknya bisa waspada akan informasi yang mulai 
meluber di era digital. Tak lupa, siswa SMP Negeri 

1 Bantul juga diingatkan untuk selalu skeptis, 

bagian lebar dari upaya berpikir kritis, Jurnalisme 

digital selalu berpegang teguh pada paham tidak 

mudah percaya pada satu berita sampai terlebih 
dahulu melakukan verifikasi atas data yang 

dihimpun. Kesemuanya bermuara pada kecakapan 

abad 21 untuk berpikir kritis. 
 

(b) Pelatihan Bijak Bermedia Sosial 

 
Adapun materi kedua yang dipaparkan kepada 

siswa SMP Negeri 1 Bantul ini berjudul “Bijak 

Bermedia Sosial”. Materi ini membahas banyak 

dari penting nya seorang siswa yang masih duduk 
di bangku sekolah menengah pertama untuk dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai alat, bukan justru 

malah dimanfaatkan oleh alat. Besar harapan dari 
materi yang disampaikan, para siswa kemudian 

cakap dalam menggunakan teknologi digital guna 

memperoleh informasi. 
 

Upaya bijak bermedia sosial bagi para siswa SMP 

ini kemudian berlanjut dengan menuju inti, yakni 

bagaimana cara-cara yang dapat ditempuh untuk 
dapat menggunakan teknologi digital guna 

memperoleh informasi. Satu cara penting yang 

dipesankan kepada siswa SMP Negeri 1 Bantul ini 
adalah yang pertama mengenai pentingnya mencari 

dan mendapatkan informasi dari situs yang 

terpercaya. Hal ini penting karena selaras dengan 

fenomena yang merebak seiring berkembangnya 
virus korona, dimana informasi yang bohong atau 

palsu semakin mudah merebak. Ketakutan yang 

menjangkiti ditengah masyarakat ternyata 
berpengaruh terhadap sikap masyarakat dalam 

mengkonsumsi ataupun mencari informasi. 

Sehingga, literasi digital penting untuk 
menanggulangi fenomena tersebut, yang akrab 

disebut sebagai infodemi. Dari generasi penerus 

yang duduk di bangku sekolah inilah pemahaman 

menggunakan teknologi digital secara bijak mulai 
ditanamkan. 

 

 
Dalam penyuluhan mahir menggunakan teknologi 

digital saat periode sekolah dari rumah ini juga 

menekankan agar para siswa menghindari 
melakukan perundungan secara daring. Survei di 

awal yang menunjukkan media sosial seperti 

Instagram mendominasi penggunaanya oleh mereka 

yang duduk di bangku sekolah amat rentan dengan 
upaya perisakan secara daring. Maka, melalui 

metode penyuluhan ini kembali diingatkan kepada 

para siswa SMP Negeri 1 Bantul, bahwa etika yang 
dijunjung tinggi dalam kehidupan nyata, juga perlu 

untuk terus dibawa dan diterapkan kala bergerak di 
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dunia maya. Ujaran komentar yang memancing 

perdebatan ataupun yang membuat kebencian 

tersulut diupayakan untuk tak dilakukan oleh para 
siswa SMP setelah mendengarkan pemaparan 

dalam penyuluhan ini. 

 
 

 
Gambar 2. Proses Pelatihan Bijak Bermedia Sosial 

Secara Daring Kepada Siswa SMP Negeri 1 Bantul 

 

 

Pada akhir sesi, para siswa SMP Negeri 1 Bantul 
yang merupakan anggota ekstrakulikuler jurnalistik 

diberikan wacana untuk kreatif menggunakan 

media. Salahsatu upaya sederhana yang berkelindan 

dengan kecakapan abad 21 adalah upaya literasi 
baca tulis. Media sosial yang begitu masif di era 

digital hendaknya dimanfaatkan untuk mengasah 

kecakapan literasi agar nantinya bisa memberikan 
manfaat bagi seusia mereka yang masih duduk di 

bangku sekolah menengah pertama. 

 

(c) Praktek Menulis Feature  

 

Agar tak hanya dijejali dengan teori semata, 

pelatihan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
ini juga memberikan ruang latihan bagi para siswa. 

Praktek dilakukan secara asynchronous (aktivitas 

mandiri) yang dilakukan masing-masing. Tugasnya 
cukup sederhana: membuat artikel sepanjang 300-

500 kata yang mengabarkan kabar baik dari sekolah 

SMP Negeri 1 Bantul lalu kemudian disebarkan 

melalui platform berbagi tulisan yang ada di sosial 
media. 

 

Upaya ini sekaligus menegaskan bagaimana media 
sosial juga bisa dimanfaatkan dengan baik asalkan 

penggunanya berlaku kreatif. Terbukti animo dari 

siswa cukup baik dengan leluasa menulis di media 
digital. Kabar baik dari sekolahan yang berada di 

Bantul bisa ikut tersiar ke penjuru dunia dengan 

hadirnya media sosial. Siswa diharapkan mampu 

mengasah pula kecakapan mereka untuk 
mensintesiskan pikiran melalui barisan kata yang 

mampu dibaca khalayak ramai. Artikel-artikel yang 

dituliskan oleh para siswa SMP Negeri 1 Bantul 

tadi dipublikasikan melalui kanal daring berbagi 

tulisan macam Kompasiana, Kumparan, ataupun 
Medium. 

 

 
Gambar 3. Hasil Artikel Pelatihan Menulis Feature 

di Media Digital 

 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

mengetengahkan tema berupa “Membangun 

Kecakapan Digital bagi Siswa SMP melalui 
Jurnalisme Digital” ini menghasilkan beberapa 

capaian sebagai berikut: 

 
(a) Adanya kesiapan dari sektor Pendidikan -

utamanya Sekolah Menengah Pertama- akan 

pentingnya membangun kecakapan abad 21 

 
Seperti yang dapat dirasakan, tuntutan zaman akan 

kecakapan siswa terus berkembang. Kini hadir 

kecakapan abad 21 dimana siswa harus mampu 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 

agar tidak terlindas zaman. Kecakapan seperti 

literasi baca tulis dan kemampuan berpikir kritis tak 
bisa ditawar lagi. Lebih dari itu, posisi teknologi 

digital menjadi sangat penting dan perlu adanya 

pemahaman akan pentingnya menggunakan laman 

digital. 
 

Melalui pelatihan dan praktek yang telah dilakukan, 

kesadaran itu telah tumbuh, utamanya di tengah-
tengah para siswa yang duduk di bangku sekolah 

menengah pertama. Mereka, para siswa SMP 

Negeri 1 Bantul, dapat memahami bahwa perlu 
menjunjung etika dan juga bertanggung jawab kala 

menggunakan teknologi digital.  
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(b) Tersedianya sarana pembelajaran yang mampu 

mendukung upaya membangun kecakapan abad 21 

di tingkat Sekolah Menengah Pertama melalui 
aktivitas sederhana: jurnalisme digital. 

 

Adanya aktivitas dari jurnalisme digital dianggap 
amampu mengisi gap dari upaya para siswa SMP 

menguasai kecakapan abad 21. Upaya yang 

sederhana, yakni memperbanyak sikap baca tulis 
secara simultan, yang ditopang lewat kajian 

berbasis data, dapat dilakukan dimana saja. Tak 

hanya itu, tak perlu syarat khusus untuk bisa 

melakukan proses dari jurnalisme digital itu sendiri. 
 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
memfokuskan diri sebagai upaya membangun 

kecakapan abad 21 melalui jurnalisme digital bagi 

siswa sekolah menengah pertama ini hadir guna 
mengikis masalah berikut: (1) Belum adanya 

kesiapan dari sektor Pendidikan -utamanya Sekolah 

Menengah Pertama- akan pentingnya membangun 

kecakapan abad 21 dan (2) Kurangnya sarana 
pembelajaran yang mampu mendukung upaya 

pencegahan penyebaran informasi bias dan berita 

bohong melalui platform yang menarik ditingkatan 
siswa sekolah menengah pertama. 

 

Berdasar dari masalah yang muncul di tengah-

tengah masyarakat akan kondisi infodemic yang 
terjadi di tengah pandemic Covid-19 ini, diutarakan 

tiga langkah yang dapat menjadi upaya mengikis 

masalah tersebut dengan: (1) Melakukan survei 
sederhana untuk memetakan penggunaan media 

digital di lingkungan siswa SMP, (2) Tersedianya 

sarana pembelajaran yang mampu mendukung 
upaya membangun kecakapan abad 21 di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama melalui aktivitas 

sederhana: jurnalisme digital. 

 

Ucapan Terimakasih 

 

Ucapan terima kasih penulis tujukan pertama 
kepada Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas AMIKOM Yogyakarta yang telah 
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masyarakat ini. Kedua, tak lupa pula kepada SMP 

Negeri 1 Bantul yang telah bersedia sebagai mitra 

kerja sama sehingga kegiatan pengabdian 
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